BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Karakteristik kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Kabupaten
Boyolali berdasarkan hasil survei kepada 200 responden yang terlibat
kecelakaan yaitu sebanyak 56% mengalami cidera ringan dan waktu
kecelakaan paling sering pada pagi hari sebanyak 25% dengan
penyebab utama adalah faktor manusia sebanyak 24%.

Karakteristik pengemudi mobil pribadi di Kabupaten Boyolali
adalah pada usia 26 — 35 tahun sebanyak 34% serta berjenis kelamin
laki — laki sebanyak 54% untuk jenjang perguruan tinggi sebanyak 56%
dan bekerja sebagai karyawan swasta sebanyak 22%. Alasan terbanyak
menggunakan mobil pribadi karena nyaman dengan maksud tujuan
untuk bekerja atau dinas sebanyak 59% dalam frekuensi hampir setiap
hari sebanyak 43%. Jarak tempuh sejauh 10 — 25 km sebanyak 34%
dengan waktu perjalanan selama 30 — 45 menit sebanyak 43%. Untuk
usia mulai mengemudi yaitu di usia 18 — 24 tahun sebanyak 67%
dengan sudah berpengalaman selama lebih dari 3 tahun sebanyak 37%
dan mayoritas sudah memiliki SIM sebanyak 96%. Pengemudi mobil
pribadi juga mengemudikan mobilnya dengan kecepatan 45 - 60
km/jam sebanyak 65%. Pengemudi sebanyak 61% selalu melakukan
persiapan berkendara dan sebanyak 51% selalu melakukan perawatan
kendaraan. Persepsi pengemudi mobil pribadi bahwa pemakai jalan yang
paling menyebabkan kecelakaan vyaitu pengguna sepeda motor
sebanyak 83% dengan tipe tabrakan samping sebanyak 36% dengan
lokasi kecelakaan di tikungan sebanyak 44%. Maka persepsi dari 49%
pengemudi menyatakan sangat perlu diadakannya kursus mengemudi.

Tingkat pengetahuan atau pemahaman pengemudi mobil pribadi
dibagi menjadi 3 aspek yaitu aspek perilaku aman mengemudi dengan
persentase sebesar 59%% atau tingkat pengetahuan kategori tinggi.
Untuk aspek sikap pengemudi dengan persentase sebesar 67,5% atau

tingkat pengetahuan kategori sedang. Sedangkan untuk aspek
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pengetahuan mengemudi dengan persentase sebesar 48,5% atau
tingkat pengetahuan kategori sedang.
Peluang kecelakaan pengemudi mobil pribadi dari karakteristik

sosio — ekonomi adalah sebesar 0,57 atau 57% dengan model peluang:
(—0,807-1,213X1.1+0.315X1.4+0.489X1.6)

1+e (0,807—-1,213X1.1+0.315X1.4+0.489X1.6)

Peluang karakteristik pergerakan pengemudi terhadap kecelakaan

mobil pribadi adalah sebesar 0,17 atau 17% dengan model peluang:
¢ (—0,337-0,250X2.1+0,398X2.2+0,499X2.3)

14+e (-0,337-0,250X2.14+0,398X2.24+0,499X2.3)

Peluang karakteristik perilaku pengemudi terhadap kecelakaan

mobil pribadi adalah sebesar 0,70 atau 70% dengan model peluang:

(—5,621-1,222X3.1-3,291X3.3+ 1,058X3.4+
e 0,720X3.5+1,115X3.6)

(—=5,621-1,222X3.1-3,291X3.34+ 1,058X3.4+
1+ e 0,720X3.5+1,115X3.6)

Peluang karakteristik persepsi pengemudi terhadap kecelakaan

mobil pribadi adalah sebesar 0,51 atau 51% dengan model peluang:
o (—2,981+0,782X4.2+0,464X4.3+ 0,477X4.4)

1+ e(—2,981+0,782X4—.2+0,4—64-X4-.3+ 0,477X4.4)

V.2. Saran
1. Melakukan sosialisasi untuk pengemudi mobil pribadi di Kabupaten
Boyolali agar bisa meningkatkan pengetahuan mengenai aturan atau
tata tertib lalu lintas.
2. Perlu adanya program aksi untuk meminimalkan peluang kecelakaan
diantaranya dengan peningkatan keterlibatan pemangku keputusan
(stakeholder), perbaikan perilaku pengemudi melalui pendidikan,

penegakan hukum, dan peningkatan fasilitas dan modifikasi fisik jalan.
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